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Antisipasi Bencana Tak Memadai

Di Jakarta dan kawasan sekitarnya, seperti Bekasi, program antisipasi bencana belum
optimal. Di Ibu Kota, anggaran penataan bantaran kali untuk mencegah banjir pada 2019 dan

2020 tak memadai.

JAKARTA, KOMPAS — Pada tahun
2019, Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta memotong anggaran
pembebasan lahan untuk nor-
malisasi sungai dari awalnya
Rp 850 miliar menjadi hanya
Rp 350 miliar. Pemotongan se-
besar Rp 500 miliar disebutkan
karena defisit pendapatan dari
target sebelumnya  dalam

- APBD DKI Jakarta.

Untuk tahun 2020, anggaran .
pembebasan lahan pun diusul-.
kan Rp 600 miliar, jauh lebih
rendah dari anggaran pemba-
ngunan trotear tahun 2020 se-
besar Rp 1.2 triliun. Kebijakan

* anggaran pembebasan lahan -

yang minim ini dinilai akan
menghambat program penata-
an sungai dari pemerintah pu-
sat, yaitu program normalisasi
sungai yang dilaksanakan Balai
Besar Wilayah Sungai Ciliwung
Cisadane. Pembebasan lahan
untuk penataan bantaran kali
merupakan tanggung jawab
Pemerintah Provinsi DKI Ja-
karta, -

Terhambatnya normalisasi
berpotensi membuat banjir di
DKI Jakarta meluas. Hal ini
terlihat dari banjir pada De-
sember’ 2018 dan banjir Juni
2019. Sejumlah area yang se-
belumnya tak lagi mengalami
banjir parah kembali dilanda
banjir, di antaranya di kawasan
Deplu, Pondok Pinang, karena
luapan Kali Pesanggrahan, ka-
wasan Kampung Pulo dan Bi-
dara Cina karena luapan Kali -
Ciliwung, serta Kuningan ‘dan
Cawang. Untuk Kuningan dan
Cawang, Pemprov DKI meng-
klaim banjir terjadi karena sa-
luran air rusak oleh pemba-

'ngunan proyek LRT.

Di Kabupaten Bekasi, po-
tensi bencana akibat sampah
yang bertumpuk di Kali Jambe
belum juga diatasi. Bertum-
puknya sampah di Kali Jambe,

.tepatnya di sepanjang sekitar 1

kilometer antara Desa Jatimul--
ya dan Desa. Lambangsari, Ke-

.mengancam Jakarta,

camatan Tambun Selatan, ber-
ulang kali terjadi. Selain.me-
nimbulkan bau tidak sedap,
sampah plastik ataupun sam-
pah non-organik lain dan sam-
pah organik mencemari sungai
serta lingkungan sekitar.

Camat ' Tambun Selatan
Junaefi mengatakan, persoalan
sampah di 'Kali Jambe tidak
bisa diselesaikan sendiri oleh
Pemerintah Kabupaten Bekasi.
Sebab, sampah di Kali Jambe
tak hanya berasal dari warga
yvang bermukim di bantaran
kali. Sampah tersebut juga ber-
asal dari hulu Kali Jambe di
Kota Bekasi.

”Sampah itu sebagian dari
hulu atau sampah kiriman
yang dibawa banjir saat hujan,”
katanya, Selasa (12/11/2019).

Tidak substansiél

Pemerhati masalah ‘perko-
taan dari Universitas Trisakti,
Jakarta, Nirwono Joga, menga-
takan, khususnya untuk pence-
gahan banjir di Ihu Kota secara

substansial untuk jangka pan-

jang, seharusnya ada empat
langkah yang perlu diprioritas-
kan dan memperoleh anggaran

memadai. Keempat langkah itu -

adalah penataan bantaran su-
ngai, baik dengan normalisasi
maupun naturalisasi, revitali-
sasi 109 situ, embung, dan wa-
duk, rehabilitasi saluran air,
serta penambahan daerah tu-
ang terbuka hijau untuk re-
sapan air.

Keempat program ini sesuai
dengan empat jenis banjir yang
yaitu
banjir kiriman yang mengaki-
batkan sungai-sungai meluap,
banjir lokal dari saluran air,
banjir rob di pesisir pantai, dan
gabungan ketiganya karena cu-
rah hujan yang tinggi.

”Penataan bantaran sungai
‘mau tidak mau dilakukan, baik
dengan naturalisasi maupun
normalisasi. Ciliwung, misal-

“nya, idealnya lebar 50 meter,

sekarang rata-rata baru 20 me-
ter. Pemerintah sudah menen-
tukan lebar 35 meter sebagai
bentuk negosiasi dengan warga -
di bantaran,” tutur Nirwono,
kemarin: . :

Nirwono pun menilai ang-
garan revitalisasi trotoar yang
lebih besar dari anggaran ban-
jir tidak substansial dalam
mengatasi kemacetan Jakarta.
Revitalisasi trotoar hanya pen-
dukung dalam mengatasi ke-
macetan, sementara langkah
substansial mengatasi kema-
cetan seharusnya memprio-
ritaskan melengkapi angkutan
umum hingga menjangkau ti-
tik tujuan awal dan akhir serta
integrasi.

Revitalisasi trotoar pun ia
nilai baru berorientasi turisme,
yaitu menyasar kawasan tu-
risme seperti Cikini dan Ke-

- mang. Sementara untuk men-

dukung mengatasi kemacetan,
revitalisasi seharusnya me-
nyasar kawasan-kawasan di se-
kitar titik simpul angkutan
umum massal. :

Satg juta sumur reshpan

Gubernur DKI  Jakarta
Anies Baswedan mengatakan,
pencegahan banjir tetap ber-
jalan, di antaranya dengan pe-
ngerukan kali, waduk, dan sa-
luran air.

Kepala Dinas'Sumber Daya
Air DKI Juaini Yusuf menam-
bahkan, Pemprov DKI meng-
galakkan program pembuatan
sumur resapan yang ditarget-
kan mencapai 1 juta buah oleh
seluruh satuan kerja perangkat

.. daerah (SKPD) DKI Jakarta.

?Untuk satu sumur resapan,
anggarannya kira-kira Rp 1 ju-
ta. Ini dilakukan di seluruh
SKPD, bukan Dinas Sumber
Daya Air saja,” kata Juaini.

Juaini mengatakan, terham-
batnya normalisasi -bantaran
kali tak akan banyak berdam-
pak pada pencegahan banjir

Jakarta. Sebab, alur sungai su-

dah ada, sedangkan normali-
sasi hanya pemasangan beton
(sheetpile) di pinggiran kali.
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